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ABSTRAK

ABSTRAK

Dinamika perdagangan internasional semakin berkembang, setiap negara berusaha untuk
menjaga kestabilan perckonomiannya dengan banyak cara salah satunya adalah dengan
berdiplomasi. Diplomasi komersial fokusnya untuk menarik perhatian buyers dengan cara
mcmpmmosnkm suatu produk schmggl dapat memperluas pasar scluas mungkin,
Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu hubungan kerja sama bilateral Indonesia
dengan Hungaria dalam diplomasi komersial, yang mana dalam empat tahun terakhir
mengalami masalah fluktuasi, Penulis mengaplikasikan konsep diplomasi komersial dari
Shirin Reuvers dan Huub Ruél. Hasil dani penclitian ini menjabarkan bagaimana diplomasi
komersial yang dilakukan olch Indonesian Trade Promotion Center Budapest scbagai ]
wadah promosi untuk mempromosikan produk Indonesia di Hungaria. Konsep diplomasi
komersial yang dilakukan oleh Indomesian Trade Promotion Center Budapest
menggunakan klasifikasi yaitu input, throughput dan juga output. Input merupakan hal-hal
yang melatar belakangi kegiatan diplomasi komersial terbagi lagi menjadi penggerak dan
pembentuk. Penggeraknya merupakan pendekatan ITPC dengan lembaga pemerintah
Hungaria yang bemama HEPA (Hunmgarian Export Promotion Agency), sedangkan
penggeraknya pendekatan dengan para business partner dalam hal ini adalah para eksportir
dan importir. Throughput adelah proses diplomasi komersial terdapat tiga kegiatan yaitu
kunjungan negara, risct pasar dan promosi sedangkan oufput adalah hasil yang didapatkan
sctelah dilakukannya diplomasi komersial ini ada dua benefit dari sisi ckonomi dan sisi
politik yaitu market expansion dan nation branding.

Kata Kunci : Diplomasi komersial, Hungaria, Fluktuasi, Indonesian Trade Promotion
Center Budapest.
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ABSTRACT

ABSTRACT

The dynamics of international trade are increasingly developing, every country tries to
maintain the stability of its economy in many ways, one of which is diplomacy. Commercial
diplomacy focuses on attracting buyers' attention by promoting a product so that it can
expand the market as widely as possible. This research aims to find out the bilateral
cooperation between Indonesia and Hungary in commercial diplomacy, which in the last
Jour years has experienced winter problems. The author applies the concept of commercial
diplomacy from Shirin Reuvers and Huub Ruél, The results of this research explain how
commercial diplomacy is carried out by the Indonesian Trade Promotion Center Budapest
as a promotional forum to promote Indonesian products in Hungary. The concept of
commercial diplomacy carried out by the Indonesian Trade Promotion Center Budapest
uses classifications, namely input, throughput and output. Inputs are things that form the
background for commercial diplomacy activities, divided into drivers and shapers. The
driving force is an ITPC approach with a Hungarian government agency called HEPA
(Hungarian Export Promotion Agency), while the driving force is an approach with
business partners, in this case exporters and importers. Throughput is a commercial
diplomacy process of three activities, namely country visits, market research and
promotion, while output is the results obtained after carrying out commercial diplomacy.

There are two benefits from the economic side and the political side, namely market
expansion and nation branding,

Keywords: Commercial diplomacy, Hungary, Fluctuations, Indonesian Trade Promotion
Center Budapest.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Globalisasi merupakan hal yang fundamental dalam kajian ilmu hubungan
internasional. Indokator dalam hubungan internasional telah banyak dipengaruhi oleh
globalisasi, baik itu aspek politik, aspek ekonomi, aspek pertahanan, aspek keamanan,
aspek budaya sampai aspek sosial. Dengan arus globalisasi yang semakin kencang,
kehadiran globalisasi kian terlihat nyata, batas antar negara hampir tidak terlihat.
Hambatan dalam hubungan internasional bagaikan memudar dan dapat dipastikan nyaris
tak ada negara yang mampu bertahan untuk terus tertutup dan memisahkan diri agar tidak
terpengaruh negara lain. Dampak yang sangat terlihat jelas dari globalisasi adalah
munculmya teknologi yang sangat canggih dan informasi yang tersebar begitu cepat,

sehingga menjadikan hubungan antar negara semakin kompleks.

Globalisasi juga sangat memberi dampak pada aspek perdagangan internasional
yaitu perdagangan yang dilakukan oleh tiap antar negar-negara yang ada di seluruh dunia.
Faedah yang diterima banyak sekali, dalam hal positif faedah yang didapatkan adalah
seperti gampang berkomunikasi menerima informasi sehingga menggalakan setiap
individu untuk berkembang lebih baik. Sementara pengaruh negatif yang timbul seperti
tersebarnya informasi palsu yang biasa disebiut hoax dikarenakan informasi yang datang
tidak disaring terlebih dahulu, gampang terpengaruhi dengan mengikuti tren terkini
padahal beberapa tren itu mengandung hal yang sangat bertolak belakang dengan nilai,
kebiasaan dan juga kebudayaan yang sudah ada di suatu negara dari dulu. Hubungan yang

dapat dikatakan tidak terbatas ini mempermudah seluruh manusia di dunia untuk
1



berinteraksi satu sama lain, bertukar ide dan pendapat mengenai segala hal seperti

keseharian, bahkan kebudayaan (Budi & Hardani, 2008).

Perdagangan internasional salah satu pengaruh globalisasi yaitu merupakan jual
beli barang dagang dan jasa antar negara dengan negara lain yang termasuk subjek.
Maksud dari subjek ekonomi adalah pelaku yang melakukan transaksi dagang seperti
perusahaan-perusahaan impor, perusahaan-perusahaan ekspor, masyarakat biasa,
perusahaan-perusahaan negara dan juga perusahaan-perusahaan swasta. Perdagangan
internasional terbentuk karena terdapat perbedaan SDM (sumber daya manusia), perbedaan
SDA (sumber daya alam), dan tentunya perbedaan modal, teknologi yang dipunya tiap-tiap

negara (Halwani & Sikumbank, 2005).

Menurut bapak ilmu ekonomi Adam Smith, negara melakukan barang disebabkan
negara tersebut dapat memproduksi barang dengan jumlah biaya yang jauh lebih murah
dibandingkan dengan negara selain itu juga dikarena produk negara tersebut mempunyai
keunggulan mutlak. Yang dimaksud dengan keunggulan mutlak adalah kesanggupan suatu
negara dalam memproduksi barang ataupun jasa per-item dengan memakai sumber daya
yang jauh lebih sedikit dibanding dengan kesanggupan negara lainya. Dengan cara ini,
negara dapat memproduksi jumlah yang besar dan output yang dihasilakan pun juga akan

meningkat (Ibrahim & Halkam, 2021).

Kerjasama internasional dapat memperlancar arus perdagangan internasional,
kerjasama internasional dilaksanakan pemerintah suatu negara bukan hanya dengan
beberapa negara yang sudah bersahabat tetapi juga dengan organisasi-organisasi
internasional seperti NGO (Non-Governmental Organization) dan juga INGO (Inter-

Governmental Organization). Ketika menjalin sebuah hubungan kerjasama, Indonesia



sering kali menyebarluaskan informasi terkait bagaimana nilai-nilai kehidupan masyarakat
Indonesia. Sehingga Indonesia dikenal dengan bentuk kehidupannya yang saling
menghormati dan bersifat netral atau tidak mencampuri masalah negara lain. Indonesia
juga menjunjung tinggi konsesnsus disetiap keputusan selalu adanya demokrasi agar
tercapainya tujuan bersama, selain itu Indonesia juga melarang keras yanga namanya
kekerasan yang tidak mengatas namakan kemanusiaan (KemenHub, 2023). Adapun
kerjasama internasional terbagi menjadi tiga jenis yaitu kerjasama multilateral, kerjasama

regional dan kerjasama bilateral.

Dari awal kemerdekaan tepatnya tanggal 17 agustus 1945, Indonesia telah memulai
Hubungan bilateral bersama negara lain. Indonesia menyusun list lembaga-lembaga yang
berpotensi untuk dilakukannya kerjasama bilateral yang dapat dijadikan sahabat sehingga
hubungan yang baik dapat terjalin. Adapun alasan negara-negara yang menjalin hubungan
kerjasama dengan Indonesia sangat beragam, beberapa diantaranya demi saling
melengkapi kekurangan sehingga kebutuhan perekonomiannya terpenuhi, beberapa
diantara lainnya ada yang menjalin kerjasama demi dapat menjaga kestabilan perdamaian
dunia, ada juga yang demi dapat mengatasi sebuah permasalahan yang muncul tanpa
diduga atau hanya sekedar ingin bertukar kebudayaan (Candra, 2022). Adapun faktor

pendukung terjadinya kerja sama bilateral adalah sebagai berikut;

1) Ketidangsanggupan sebuah negara dalam memenuhi kebutuhan seluruh
masyarakatnya, dikarenakan sedikitnya SDA (sumber daya alam ) yang dimiliki.
Hal ini memaksakan seuatu negara menjalin kerjasama dengan cara memohon

bantuan dari negara lain yang mana bantuan tersebut tentu akan dibayar.



2) Ketidangsanggupan sebuah negara dalam memenuhi kebutuhan seluruh
masyarakatnya, dikarenakan sedikitnya SDM (sumber daya manusia) yang
bermutu.

3) Ketidangsanggupan sebuah negara dalam memecahkan masalah atau konflik yang
terjadi pada negaranya baik itu konflik luar negeri maupun konflik dalam negeri.

4) Ambisi sebuah negara dalam mewujudkan perdamaian dengan beberapa negara
sahabatnya.

5) Ambisi sebuah negara dalam menyejahterakan penduduknya dan memajukan
masyarakatnya menjadi lebih makmur

6) Ambisi sebuah negara dalam mempercepat infrastruktur pembangunan yang

terdapat di negaranya.

Dalam pelaksanaannya kerja sama internasional menggunakan diplomasi sebagai
alat yang bisa memikul kepentingan negara di jenjang tertentu. Negara memanifestasikan
keputusan sebuah kerja sama dengan negara lain demi menyelesaikan sebuah isu yang ada
melalui diplomasi. (Arief, 2015). Diplomasi termasuk seni praktek dalam bernegosiasi
secara umum dilakukan perantara seseorang biasanya kita sebut sebagai disebut diplomat.
Tugas utamanya adalah menjadi perwakilan negara maupun perwakilan organisasi tertentu.
Bentuk diplomasi banyak sekali, diplomasi politik, diplomasi pertahanan, diplomasi

ekonomi dan lain sebagainya.

Secara teoritis, hal-hal yang berkaitan dengan negoisasi perdagangan, kerja sama
dengan regulasi soft type regulations, aturan enforcement binding rules dan kebijakan demi
menggapai kemakmuran dalam perekonomian negara dan juga kestabilan perpolitikan itu
disebut dengan diplomasi ekonomi. Dikutip dari buku Okano-Heijmans terdapat lima tipe

diplomasi ekonomi yaitu; trade diplomacy diplomasi perdagangan, commercial diplomacy
4



diplomasi komersial, diplomasi keuangan financial diplomacy, sanction sanksi, serta

inducements bujukan (Maudisha, 2023).

Didapati beragam pendapat terkait konsep diplomasi komersial yang merupakan
turunan dari diplomasi ekonomi. Beberapa berpendapat bahwa keduanya merupakan dua
hal yang berbeda, tetapi beberapa lainnya ada yang beranggapan keduanya merupakan satu
kesatuan yang hanya dibedakan dengan nama penyebutan. Jika disederhanakan, diplomasi
komersial bisa diartikan dengan suatu diplomasi yang disusun sedemikianrupa guna
memberi pengaruh kepada pemerintahan di setiap pengambilan keputusan, penentuan
peraturan dan pengeluaran kebijakan terkait perdagangan luar negeri dan juga investasi

luar negeri.

Dalam diplomasi komersial sendiri Terdapat poin-poin krusial. Pertama, indikator
perdagangan, indikator investasi, indikator sanksi perekonomian merupakan fondasi dasar
diplomasi komersial. Kedua, strategi suatu negara terkait perdagangan luar negeri,
dukungan pihak swasta yang turut membantu pemerintahan akan menaikkan skala
keberhasilan diplomasi komersial yang pada akhirnya akan memberikan manfaat dan
keuntungan yang lebih banyak. Ketiga, sama seperti diplomasi yang bersifat tradisional,
diplomasi komersial dijadikan sebagai alat sebuah negara dalam mencapai kepentingan
nasional negara. Oleh sebab itulah aktor utama dari diplomasi komersial adalah negara.
Walaupun telah ditetapkan bahwa negara merupakan aktor utamanya, itu bukan
mengartikan negara satu-satunya aktor yang bermain. Aktor lainnya turut mempengaruhi
keefktivitasan diplomasi komersial, aktor lainnya itu adalah konsumen, produsen, pihak
swasta, sistem regulasi, sanksi, kelompok tertentu, pelaku bisnis UMKM dan lain sebainya

(Hill, 2003).



Di Indonesia, ITPC (Indonesian Trade Promotion Center) dijadikan wadah untuk
melaksanakan diplomasi komersial. Pada tahun 1982 di bulan Juli tepatnya tanggal 29
ITPC berdiri melalui perjanjian Kementerian Perdagangan dengan Kementerian Luar
Negeri. SK no SKB 1016/ OR /VI11/82/01, surat keputusan tersebut berisi mengenai
Manajemen dan Organisasi Pusat Promosi Perdagangan Indonesia pada perwakilan
Indonesia di luar negeri. Dalam SK tersebut dijelaskan tentang apa saja tugas pokok ITPC,
yaitu melaksanakan perluasan pasar dengan cara promosi di negara-negara luar dan juga
kontrak kerjasama dalam bisnis internasional dengan semua pemangku kepentingan yang
mensupport peningkatan perdagangan. ITPC memiliki kewajiban yang bersifat krusial
untuk memanifestasikan kepentingan-kepentingan negara Indonesia yang terdapat di
negara-negara luar, termasuk memberikan informasi terkait pasar di luar negeri,
memberikan fasilitas ekspor-impor dan sebagai jembatan yang menghubungkan antara
Indonesia dengan negara perwakilan. ITPC tersebar di seluruh dunia dan salah satunya

berada di Budapest, Hungaria tepatnya di benua eropa (Erwin, 2011).

Profil negara Hungaria sebagai berikut, nama negara ini sebenarnya Republik
Hungaria. Hungaria memiliki mata uang HUF yang merupakan singkatan dari Hungarian
Forint. Hungaria menggunakan bahasa Hungarian dalam kesehariannya, 030 km2 adalah
jumlah luas wilayahnya, 9.965.000 manusia yang berpenduduk disana. Ibukotanya adalah
Budapest jumlah penduduk di Budapest ada sekitar 2 jutaan. Agama yang dipeluk
penduduk negara hungaria beraggam mulai dari atheis, katolik, yahudi, dan lain
sebagainya. Sementara itu hubungan kerjasama antara Indonesia dengan Hungaria telah
mulai dari tahun Sembilan puluah tepatnya pada tahun 1955 dan pda bulan juni tanggal 26.
Tahun 1959 pusat perwakilan Indonesia didirikan di Hungaria, dan tahun 1997 pusat

perwakilan Hungaria didirikan di Indonesia.



Hubungan kerjasama bilateral antara Indonesia dengan Hungaria semakin
berkembang berawal dari kunjungan kenegraan yang dilakukan oleh presiden republik
Indonesia yang pertama yaitu bapak soekarno, kunjungan tersebut berlangsung di tahun
1960, yang kemudian mendapatkan balasan baik dari negara hungaria. Negara hungaria
turut mengunjungi negara Indonesia pada tahun berikutnya yaitu tahun 1961 oleh presiden
negara Hungaria itu sendiri. Lalu ditahun-tahun selanjutnya diadakan juga kunjungan
kenegaraan yang mana bukan hanya kepala negara tetapi juga para menteri seperti menteri
luar negeri, menteri perdagangan, menteri pariwisata ekonomi kreatif, menteri
perindustrian, dan juga para pejabat yang setingkat dengan para menteri seperti kepala
Kadin yang kepanjangan dari Kamar Dagang dan Industri Indonesia (Fari, Murod, & Usni,

2020).

Hungaria adalah sebuah negara yang mana status perokonomiannya berkembang
maju dibandingkan dengan negara-negara lain yang masih satu kesatuan anggota dari Uni
Eropa bagian tengah dan bagian timur. Pihak swasta negara hungaria sangat membantu
dalam nilai PDB negara tersebut. Itu dikarenakan perekonomian disana tergolong bebas
atau liberal dan sangatlah terbuka, adapun nilai PDB dari sektor swasta adalah sebanyak
delapan puluh persen, hal ini didukung oleh investasi asing juga regulasi-regulasi yang

sangat komprehensif (Amin, 2013).

Di tingkat ECI (Indeks Kompleksitas Ekonomi) dunia, Hungaria menduduki posisi
yang ke 37 sebagai negara dengan ekonomi terkompleks posisi ini menyerahkan benefit
dan peluang untuk Indonesia berkerjasama dengan hungaria. Indonesia masih tergolong
negara berkembang sangat membutuhkan perluasan perdagangan di kancah global.
Hungaria yang berada di tengah-tengah eropa, sehingga Indonesia dapat menjadikan

hungaria sebagai gerbang masuk yang sangat strategis untuk memasuki pasar eropa. Lalu
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para pelaku ekportir Indonesia bisa mengirimkan produknya ke negara eropa dan
sekitarnya. Itulah mengapa Hungaria menjadi mitra dagang utama dan mitra terbesar

Indonesia yang ke 4 di eropa tengah dan timur.

Gambar 1.1 Peta Hungaria

Sumber :diolah oleh penulis berdasarkan (Maps, 2023)

Dari peta diatas terlihat bahwa Hungaria yang berada di bagian tengah-timur eropa
yang berbatasan dengan Rumania, Serbia, Slovenia, Austria, ukraina, dan berdekatan
dengan Polandia dan Republic Ceko. Posisi ini sangat strategis yaitu di jantungnya Eropa,
menjadikan Hungaria sebagai market di wilayah eropa bagian tengah dan timur yang
sangat berpower. Indonesia pun melihat butuhnya membangun hubungan baik dengan
hugaria yang sangat menonjol di eropa ini. Pasar dengan kekuatan tersebut dapat menjadi
market alternatifnya Indonesia untuk maju ke pasar global dan kesempatan ini tidak

dilewatkan oleh indonesia (Qasim, 2017).

Indonesia mengeskpor beberapa produk ke Hungaria, produk yang di ekspor
tersebut diklasifikasikan menjadi beberapa jenis. perklasifikasiannya yang terbagi menjadi
delapan jenis yaitu produk tembaga, produk industri makanan dan minuman, produk kayu

olahan dan rempah-rempah, produk elektronik, produk keramba, produk jaring apung,
8



produk ikan hias, produk kopra,. Adapun grafik ekspor Indonesia ke Hungaria selama

delapan tahun seperti dibawah ini :

Grafik 1.1 Neraca Ekspor Indonesia-Hungaria Dalam Nilai Juta USD
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Sumber : diolah oleh penulis berdasarkan (Kemendag, 2015-2022)

Dari grafik diatas menggambarkan bahwasannya neraca ekspor Indonesia
mengalami surplus dari tujuh tahun terakhir yaitu mulai tahun 2015 namun empat tahun
terakhir ini mengalami fluktuasi. Pada tahun 2019 mencapai angka 88 juta USD lalu pada
tahun 2020 turun menjadi 81 juta USD dan tahun 2021 naik kembali hingga angka 92 juta
USD lalu terjadi penurunan kembali pada tahun 2022 pada angka 91 juta USD, hal ini
disebut dengan kondisi fluktuasi yaitu neraca perdagangan mengalami ketidakstabilan
(ITPC Budapest, 2012-2023). Beberapa hal tadilah yang mengiring peneliti tertarik untuk
meneliti negara Hungaria dalam studi kasus diplomasi komersial yang mempunyai masalah

fluktuasi di neraca perdagangan selama empat tahun terakhir ini.

1.2 Rumusan Masalah
Berkaitan dengan beberapa fakta yang merupakan potensi dan juga hambatan yang

sudah dituliskan dalam latar belakang sebelumnya. Peneliti merasa tertarik untuk mencari



tahu jawaban atas “bagaimana diplomasi komersial yang dilakukan oleh Indonesian Trade

Promotion Center Budapest?”

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mencari tahu hubungan kerja sama bilateral
Indonesia dengan Hungaria dalam diplomasi komersial. Yang mana dalam beberapa tahun
terakhir mengalami masalah fluktuasi, sehingga diakhir penelitian akan menemukan
jawaban atas diplomasi komersial yang dilakukan oleh Indonesian Trade Promotion

Center Budapest tahun 2019-2022

1.4 Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini diuraikanlah manfaat berupa teoritis juga praktis.

1.4.1 Manfaat Teoritis

Pembahasan dan hasil penelitian nantinya diharap bisa dijadikan sumber
sumber literatur juga referensi bagi peneliti selanjutnya yang mengambil jurusan
hubungan internasional terutama yang ingin membahas mengenai kerjasama
bilateral serta diharapkan juga penelitian ini kedepannya menjadi sumber informasi
bagi para pembaca demi memenuhi kepentingan pribadi atau kepentingan bersama

dan digunakan dengan sebaik-baiknya tanpa penyalahgunaan.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini nantinya diharapkan bisa bermanfaat bagi para pembaca dan

juga bagi beberapa pihak lainnya seperti sebagai berikut:

1) Pemerintah
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2)

3)

Diharapkan tulisan bisa dijadikan saran agar pemerintah Indonesia
ketika menentukan suatu kebijakan dalam kegiatan diplomasi komersial
serta menentukan arah agar menemukan strategi yang baik untuk

hubungan kerjasama bilateral Indonesia dengan Hungaria.

Akademisi

Dapat dijadikan saran untuk penetian kedepannya yang mana masih
berkaitan dengan kerjasama perdagangan bilateral melalui diplomasi
komersial dan juga yang berhubungan dengan penelitian terkait lembaga
internasional dibawah naungan pemerintah seperti ITPC.
Masyarakat umum

Dapat dijadikan sumber informasi yang bermanfaat kepada
masyarakat umum tentang ekspor dan juga impor Indonesia-Hungaria
sehingga masyarakat bisa melihat produk apa yang berpotensi untuk di
ekspor dari Indonesia ataupun produk apa yang bisa diimpor dari

Hungaria.
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